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abstract

Zooplankton has an important role in the food web, as secondary producers.
Environmental changes affect the abundance and diversity of zooplankton. This study
aims to examine the abundance and diversity of zooplankton in the coastal of Lubuk
Damar. The research was conducted in January 2018 at Lubuk Damar coastal water,
Seruway, Aceh Tamiang. Zooplankton sampling was taken at high tide, where 100 liters
of water were taken using a calibrated 10-liter bucket, then filtered using a plankton net
with a mesh size of 28 micron. There are nine groups of zooplankton found. The highest
abundance is in Nauplius, and the lowest is in Pontilidae. A diversity index in a low state
with low evenness and high dominance.

Keywords: Calanus sp., Diversity Index, Lingulata, Nauplius

I. Pendahuluan
Kawasan Indo-Pasifik merupakan kawasan yang mempunyai keanekaragaman

zooplankton yang tinggi dan di beberapa tempat mempunyai produktivitas yang tinggi
serta menjadi kawasan fishing ground (Yoshida et al. 2012). Zooplankton memiliki
peranan dalam jaring makanan dalam suatu ekosistem, dimana zooplankton ini menjadi
konsumen tingkat pertama yang mengalirkan energi dari produsen primer dalam hal ini
adalah fitoplakton kepada konsumen tingkat dua (Faigoh et al. 2015). Oleh sebab itu, jika
komunitas zooplankton ini terganggu maka akan menyebabkan terganggunya konsumen
diatasnya. Hal tersebut akan mempengaruhi produktivitas suatu perairan.

Perairan Pesisir Lubuk Damar merupakan perairan yang terletak di pantai timur
Provinsi Aceh dan termasuk dalam perairan Selat Malaka. Ekosistem di Perairan Lubuk
Damar mengalami degradasi dikarenakan yang sebelumnya merupakan kawasan lindung
ekosistem mangrove dan terjadi penebangan liar serta adanya alih fungsi lahan menjadi
perkebunan kelapa sawit sejak tahun 1998 (Hasri et. al. 2014). Hal tersebut, dapat
mempengaruhi keanekaragaman komunitas organisme yang hidup didalamnya, salah
satunya adalah zooplankton.
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I1. Metode Penelitian

2.1 Waktu dan Tempat
Pengambilan sampel zooplankton dilakukan pada bulan Januari 2018 di Perairan

Pesisir Desa Lubuk Damar, Kecamatan Seruway, Kabupaten Aceh Tamiang. Perairan
tersebut berbatasan dengan Perairan Provinsi Sumatera Utara. Lokasi pengambilan
sampel disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel zooplankton di Perairan Pesisir Lubuk
Damar, Seruway, Aceh Tamiang

2.2 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel zooplankton dilakukan pada saat air pasang, dimana air
diambil sebanyak 100 liter menggunakan ember 10 liter yang telah dikalibrasi, kemudian
dilakukan penyaringan menggunakan plankton net dengan meshsize berukuran 28
mikron. Selanjutnya, sampel zooplankton dimasukkan ke dalam botol ukuran 100 ml;
diberi beberapa tetes lugol 1 % sampai berubah warna menjadi coklat teh (APHA 2012)
sebagai bahan pengawetnya.
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Zooplankton yang telah diambil dari lokasi penelitian kemudian dianalisis di
laboratorium Biologi Mikro I, Divisi Produktivitas dan Lingkungan Perairan,
Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
(FPIK) IPB, menggunakan bantuan mikroskop compound model Olympus CH-2 dengan
perbesaran 10x10. Setiap botol sampel zooplankton diambil menggunakan pipet tetes dan
diteteskan pada Sedgwick Rafter Counting Chamber (SRC) kemudian ditutup dengan
cover glass. Sampel zooplankton diamati secara sensus. Plankton yang ditemukan
kemudian diidentifikasi menggunakan buku identifikasi Yamaji (1979) dan Davis (1955).

2.3. Analisis Data

a. Kelimpahan
Menghitung kelimpahan zooplankton menggunakan metode sub sample
APHA (2012). Rumus tersebut disajikan berikut ini:

N =nx (Vr/Vo) X (1/Vs) X (Ar/Ao)

Keterangan:

N = jumlah individu plankton (cell/m?)

n = jumlah plankton genus i pada volume air yang diamati (cell)
Vi = volume air tersaring (ml)

Vo = volume air yang diamati (ml)

Vs = volume air yang disaring (m?3)

Ar = luas area pengamatan SRC (cm?)

Ao = luas total pengamatan SRC (cm?)

b. Indeks keanekaragaman

Indeks keanekaragaman zooplankton di lokasi penelitian dihitung
menggunakan rumus Shannon-Wiener (Odum 1994). Berikut ini disajikan rumus
indeks keanekaragaman :

H’= - piln pi
Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman
Pi =ni/N
N = jumlah spesies jenis ke-i
N = jumlah total spesies
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Indeks Keanekaragaman

H <3 = keanekaragaman rendah
I1<H <3 = keanekaragaman sedang
H >3 = keanekaragaman tinggi

c. Indeks keseragaman
Indeks keseragaman zooplankton mengacu pada (Odum 1994) dengan
persamaan sebagai berikut:

E = (H"/ H’maks) atau E = (H’/ In (s))

Keterangan :

E = Indeks keseragaman

H’ = Indeks keanekaragaman
S = jumlah genus

nilai indeks keseragaman berkisar antara 0-1. Semakin kecil indeks
keseragamannya, maka semakin kecil pula keseragaman populasi.

d. Indeks dominansi Simpson
Indeks dominansi Simpson dihitung berdasarkan persamaan sebagai
berikut, yang acuan menggunakan (Odum 1994):

D=} pi?
Keterangan:
D = indeks dominasi Simpson
Pi =ni/N
N = jumlah spesies jenis ke-i
N = jumlah total spesies

Kisaran nilai indeks dominansi antara 0.0 — 1.0. Jika nilainya mendekati
0.0 maka dominansi rendah dan jika mendekati 1.0 maka dominansi tinggi

I11. Hasil dan Pembahasan

3.1. Komposisi zooplankton
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 9 kelompok zooplankton yang terdiri dari
Crustacea 6 jenis, Oligatrichea 3 jenis, Globothamea 2 jenis, Lingulata 1 jenis, Polychaeta
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2 jenis, Pontilidae 1 jenis, Protozoa 1 jenis, Scyphozoa 1 jenis, dan Mollusca 2 jenis.
Jumlah jenis yang diperoleh lebih rendah daripada penelitian (Yuliana & Ahmad 2017)
di Perairan Teluk Buli, Halmahera Timur; Chew et al. (2015) di Selat Klang, Barat daya
dari Peninsular, Malaysia. Akan tetapi, hasil yang diperoleh lebih tinggi dari Yuliana
(2014) di Perairan Jailolo, Halmahera Barat yang mendapatkan jumlah genus zooplankton
7 genera saja. Berikut ini disajikan dalam bentuk tabel zooplankton yang ditemukan di
lokasi penelitian.

Tabel 1. Komposisi zooplankton di Perairan Pesisir Lubuk Damar, Seruway, Aceh

Tamiang.

No. Kelompok Jenis
Acartia sp.
Calanus sp.
Corycaeus sp.
Oithona sp.
Microsetella sp.
Nauplius*
Codonellopsis sp.
2 Oligotrichea Tintinnopsis sp.
Parafavella sp.
Globorotalia sp.

1 Crustacea

3 Globothalamea )
Globorotalis sp.

4 Lingulata Lingula sp.
Polydora sp.

5 Polychaeta

y Harmothoe sp.

6 Pontilidae Pontilidae*

7 Protozoa Protozoa*

8 Scyphozoa Aurelia sp.
Bivalvia*

9 Mollusca .
Siput*

* = tidak dapat diidentifikasi sampai jenis

Berdasarkan tabel diatas beberapa zooplankton penyusun terdiri dari larva
meroplankton seperti Lingula sp., Polydora sp., Harmothoe sp., Bivalvia, dan siput. Hal
tersebut didukung dengan penelitian (Darmarini et al. 2017) di Lubuk Damar, bahwa
ditemukannya Lingula sp. dari fase juvenile sampai dewasa. Komposisi zooplankton yang
paling banyak ditemukan adalah dari kelompok Crustacea yaitu Acartia sp., Calanus sp.,
Corycaeus sp., Oithona sp., Microsetella sp., dan Nauplius. Zooplankton kelompok
Crustacea memang banyak ditemukan di laut. Menurut Romimohtarto dan Juwana
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(2004), melimpahnya kelompok Crustacea dikarenakan Crustacea mampu menyebar
pada wilayah yang luas dan mampu beradaptasi dengan baik pada kondisi perairan yang
ekstrim. Komposisi Crustecea yang melimpah sesuai dengan penelitian Paiki et al. (2018)
di Perairan Pesisir Yapen Timur, Papua; Perairan Terganggu, Kepulauan Seribu (Faigoh
et al. 2015); Mulyadi dan Lekalette (2020) di Perairan Pesisir Pulau Keffing, Kabupaten
Seram Bagian Timur.

3.2. Kelimpahan zooplankton
Kelimpahan zooplankton per jenis pada Perairan Pesisir Lubuk Damar, Seruway,
Aceh Tamiang yang didapatkan pada lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2.

Tintinnopsis sp.

Codonellopsis sp.

Bivalvia

| _Parafavella sp.

Globorotalia sp. Siput

Lingula-sp.
Globorotalis sp.
Acartia sp.

Calanus-sp. Aurelia sp.
Qithona sp.

Polydora sp.
Lainnya
Harmothoe sp.

Corycaecus sp. Protozoa Pontilidae

Microsetella sp.

Gambar 2. Grafik kelimpahan zooplankton di Perairan Pesisir Lubuk Damar,
Seruway, Aceh Tamiang

Berdasarkan grafik diatas bahwa Nauplius (Gambar 3) mempunyai kelimpahan
tertinggi sebanyak 977076023.392 ind/L, kemudian diikuti dengan jenis Paravella sp.
sebanyak 48411027.569 ind/L. Ditemukannya jenis Nauplius yang melimpah sesuai
dengan penelitian Pratiwi et al. (2015) di Perairan Pesisir Tangerang. Akan tetapi,
berbanding terbalik dengan penelitian Anandavelu et al. (2020) di laut Arab (Goa sampai
Tamil Nadu, India) yang menemukan Nauplius dalam keadaan rendah. Kelimpahan yang
rendah ditemukan pada jenis Aurelia sp. sebanyak 1082706.767 ind/L, kemudian diikuti
dengan jenis Pontilidae sebanyak 5092731.830 ind/L. Adanya perbedaan ini disebabkan
karena adanya faktor lingkungan yang menjadi pendukung untuk tempat hidup
zooplankton. Hal tersebut didukung dengan adanya muara sungai yang banyak mengalir
ke Perairan Pesisir Lubuk Damar, sehingga terdapat masukan bahan organik maupun
bahan anorganik untuk keberlangsungan hidup organisme khusususnya zooplankton.
Menurut Pratiwi et al. (2016) bahwa muara sungai memberikan masukan bahan organik
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maupun anorganik, sebagai tempat berkembang biak, mencari makan, maupun sebagai
tempat pengasuhan bagi beberapa organisme. Menurut Khasanah et al. (2013); Vargas et
al. (2010); Prins et al. (1999), zooplankton pada suatu perairan dipengaruhi oleh
fitoplankton sebagai makanannya dan produksi primer memainkan peran penting bagi
zooplankton. Disamping itu, dipengaruhi salinitas, intesitas cahaya, suhu, kecerahan, pH,
dan arus. Mulyadi dan Saputra (2019), menambahkan bahwa kelimpahan zooplankton
dipengaruhi oleh musim.

Gambar 3. Nauplius

3.3. Diversitas zooplankton

Indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominasi di perairan pesisir Lubuk
Damar, Seruway, Aceh Tamiang disajikan pada Tabel 2. Indeks diversitas
(keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi) dapat digunakan sebagai evaluasi
terhadap keberlanjutan suatu ekosistem perairan (Krebs 1972). Secara umum, hasil yang
didapatkan menunjukan bahwa indeks keanekaragaman zooplankton di Perairan Pesisir
Lubuk Damar memiliki nilai 0.558.

Tabel 2. Indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi zooplankton di
Perairan Pesisir Lubuk Damar, Seruway, Aceh Tamiang.

Indeks Indeks Indeks
Lokasi Keanekaragaman Keseragaman Dominansi
(H) (E) (D)
Perairan Pesisir Lubuk Damar 0.558 0.233 0.801

Nilai tersebut termasuk kedalam keanekaragaman yang rendah. Penelitian yang
hampir sama juga ditemukan oleh Rozirwan et al. (2020) di Perairan Pulau Maspari, Selat
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Bangka, Sumatera Selatan bahwa indeks keanekaragaman zooplankton dikategorikan
dalam keadaan rendah sampai sedang, dimana 11 stasiun pengamatan dalam kategori
keanekaragamannya rendah. Indeks keseragaman yang diperoleh dari penelitian juga
termasuk rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi dari zooplankton tidak
merata. Sebaliknya, untuk indeks dominansi di lokasi penelitian termasuk tinggi karena
nilainya hampir mendekati 1. Hasil yang hampir sama juga ditemukan pada penelitian
Pratiwi et al. (2016) di Pesisir Perairan Tangerang bahwa indeks keaenekaragaman
zooplankton termasuk rendah, indeks keseragaman menunjukkan tidak menyebar dan
didominasi oleh genus tertentu. Menurut Odum (1971), adanya spesies yang dominan
dikarenakan spesies tersebut mampu beradaptasi dengan baik dan mampu mengalahkan
spesies yang lain.

IV. Kesimpulan

Komposisi zooplankton di Peraiaran Lubuk Damar terdapat 9 kelompok yang
terdiri dari Crustacea 6 jenis, Oligatrichea 3 jenis, Globothamea 2 jenis, Lingulata a 1
jenis, Polychaeta 2 jenis, Pontilidae 1 jenis, Protozoa 1 jenis, Scyphozoa 1 jenis, dan
Mollusca 2 jenis. Kelimpahan zooplankton tertinggi terdapat pada Nauplius dan terendah
terdapat pada Pontolidae. Keanekaragaman zooplankton di perairan lubuk damar
termasuk dalam kategori rendah dan keseragaman yang rendah serta dominansi yang

tinggi.
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